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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dalam dunia perekonomian terutama dalam dasawarsa terakhir ini dengan dibukanya pasar bebas internasional menyebabkan semakin banyaknya perusahaan yang saling bersaing terutama dalam usaha untuk menghasilkan mutu produk yang baik serta memberikan pelayanan yang terbaik bagi para konsumen dengan harga yang dapat diterima oleh konsumen.
Salah satu kegiatan yang turut menentukan suatu  perusahaan dapat bersaing dan dapat mempertahankan keberadaan dan kelangsungan hidupnya adalah proses produksi. Hal ini disebabkan karena dalam proses produksi tersebut memerlukan biaya yang cukup tinggi dan kegiatan tersebut menentukan harga pokok dari produk yang dihasilkan yang akhirnya akan mempengaruhi harga jual produk perusahaan.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menciptakan suatu sistem pengendalian manajemen, agar perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan efektif. Keadaan tersebut dapat terwujud jika fungsi-fungsi manajemen menurut Harold Koontz & Cyril O’Donnell dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah yang disusun oleh Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan (1996:39), yaitu planning, organizing, staffing, directing dan controlling, dapat terlaksana dengan baik.
Fungsi manajemen yang lebih berperan dalam menjalankan proses produksi terutama dalam menciptakan suatu sistem pengendalian yang baik adalah fungsi perencanaan (planning) dan fungsi pengendalian (controlling). Fungsi pengendalian (controlling) berhubungan dengan pengarahan kegiatan perusahaan sehingga kegiatan perusahaan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Fungsi perencanaan (planning) berhubungan dengan kegiatan perusahaan di masa yang akan datang. Kedua fungsi ini saling berkaitan dan saling menunjang, karena pengendalian yang efektif dapat dilaksanakan jika terdapat perencanaan yang baik. 
Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, yang dinyatakan secara kuantitatif atau dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. Suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik apabila anggaran disusun secara rinci dan terpadu sehingga para pelaksana akan lebih memahaminya dan dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan apa yang telah dianggarkan. Untuk memperoleh hasil produk yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang diinginkan maka diperlukan suatu anggaran produksi sebagai dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan mentah, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar perencanaan pabrik secara umum. Rencana tersebut memberikan data yang beralasan sebagai dasar keputusan operasional. Guna menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan biaya, oleh karena itu diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang tepat terhadap biaya yaitu melalui anggaran biaya produksi.
Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, yang mana biaya produksi ini merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan dalam proses transformasi dari bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi ini memiliki komponen biaya terbesar yang dikeluarkan perusahaan, yang tentunya memerlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik. Dengan demikian perusahaan harus membuat anggaran biaya produksi yang efektif, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat oleh bagian yang paling berkaitan, dimana penyusunan anggaran biasanya dilaksanakan oleh komite anggaran. Anggaran biaya produksi memegang peranan yang cukup penting, karena dengan anggaran biaya produksi yang baik maka manajemen dapat merencanakan dan sekaligus melakukan pengendalian terhadap biaya produksi agar apa yang direncanakan sesuai dengan realisasinya dan akhirnya tujuan yang diharapkan dapat tercapai, sehingga dapat dikatakan anggaran biaya produksi tentunya akan menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi.
Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengelolaan air minum dan air kotor telah menerapkan anggaran biaya produksi, karena anggaran biaya produksi merupakan salah satu langkah awal dimulainya proses produksi dalam perusahaan. Anggaran biaya produksi diperlukan sebagai dasar perencanaan yang di dalamnya dicantumkan perincian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam batas waktu tertentu, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tanpa perencanaan yang matang, sulit bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

Dalam melaksanakan perencanaan yang telah disepakati, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) juga memerlukan pengendalian untuk menjalankan kegiatannya. Pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan dimaksudkan untuk mengadakan tindakan perbaikan bila perlu, agar apa yang telah direncanakan sesuai dengan realisasinya dan tercapainya tujuan yang diharapkan perusahaan, sehingga dapat dikatakan anggaran biaya produksi akan menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi.
Berdasarkan kegiatan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian mengenai peranan anggaran biaya produksi dan untuk memudahkan penelitian penulis, maka judul penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :
“Pengaruh Anggaran Biaya Produksi Terhadap Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung”
1.2 Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang penelitian di atas, bahwa anggaran biaya produksi merupakan salah satu alat yang membantu dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana penyusunan anggaran biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.
2. Bagaimana pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.
3. Bagaimana peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.
1.3 Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.
2. Untuk mengetahui pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.
3. Untuk mengetahui peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan dengan harapan dapat memberi kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, adapun kegunaannya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas serta menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penetapan anggaran biaya produksi.
2. Bagi Perusahaan
Tempat penulis melakukan penelitian, dapat dianggap sebagai bahan masukan dalam mengadakan perbaikan dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam pemecahan masalah mengenai biaya produksi.
3. Bagi Pihak lain

Khususnya dalam lingkungan perguruan tinggi, penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam memberikan informasi mengenai peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi.

1.5 Kerangka Pemikiran
Perusahaan akan bertujuan untuk memperoleh laba seoptimal mungkin dalam jangka waktu panjang. Dengan alasan tersebut maka diperlukan suatu media yang dapat menyampaikan informasi mengenai kegiatan perusahaan. Akuntansi yang akan memberikan informasi tersebut, sebagaimana pengertian akuntansi yang dikemukakan oleh American Accounting Association yang diuraikan oleh Soemarso S.R. dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut :

“……Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.
(Soemarso S.R., 2002 : 3)
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa akuntansi merupakan kegiatan mulai dari identifikasi, pengukuran, dan melaporkan informasi ekonomi dalam bentuk laporan keuangan, sehingga pengguna informasi dapat memberikan penilaian dan pengambilan keputusan.

Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya memerlukan biaya, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil kegiatan produksi sehingga memerlukan perhatian yang lebih adalah biaya produksi. Sebelum mengeluarkan biaya-biaya tersebut perusahaan harus melakukan langkah-langkah awal terlebih dahulu, salah satunya yaitu dengan penyusunan anggaran. Dimana di dalam anggaran dicantumkan perincian kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
Pengertian anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” adalah sebagai berikut :

“Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan perusahaan atau suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”.

(M. Nafarin, 2004 : 12)
Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan perusahaan atau sebagai alat perencanaan dan pengendalian. Agar semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan maka diperlukan pengendalian, dimana pengendalian ini menyangkut pelaksanaan kebijakan, evaluasi pelaksanaan dan pengambilan tindakan koreksi.
Guna menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan biaya. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang tepat terhadap biaya, yaitu melalui suatu anggaran biaya produksi. Untuk membuat anggaran biaya produksi yang efektif, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat melalui bagian yang paling berkaitan.
Semakin besar perusahaan maka semakin besar biaya produksi yang harus dikeluarkan, dimana biaya tersebut dikeluarkan guna mencapai tujuan perusahaan.
Dalam buku “Akuntansi Biaya” menurut Carter & Usry yang diterjemahkan oleh Krista S.E., Ak., biaya diartikan sebagai berikut :

“Biaya sebagai alat tukar, pengeluaran dan pengorbanan untuk memperolah manfaat”.
(Carter & Usry, 2004 : 29)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan pengorbanan sumber daya yang diukur dalam satuan uang, baik yang terjadi maupun yang akan terjadi. Biaya-biaya yang terjadi dan belum terjadi harus dilakukan pencatatan yang akurat agar penggunaan biaya diinformasikan secara benar.
Untuk mencapai tujuannya memperoleh laba dan mensejahterakan pegawainya, perusahaan harus memiliki strategi yang baik salah satunya dalam penentuan harga jual. Penentuan harga jual di dalamnya ditentukan pula oleh biaya produksi, yaitu sebagai unsur penting dalam penentuan harga pokok.
Dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” menurut Soemarso S.R, biaya produksi diartikan sebagai berikut :

“Biaya produksi (production cost) adalah biaya yang dibebankan dalam proses produksi selama suatu periode”.
(Soemarso S.R., 2002 : 271)

Pengertian di atas menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan biaya yang dibebankan dalam proses produksi suatu perusahaan. Untuk mencapai keefektivitasan biaya dalam perusahaan, perusahaan juga membutuhkan perencanaan dan pengendalian biaya produksi yang baik.
Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, suatu pelaksanaan kegiatan produksi dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut. Dengan demikian pencapaian efektivitas biaya produksi dapat disimpulkan, yaitu bagaimana biaya produksi sesungguhnya dipergunakan dalam proses produksi secara benar.

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu kegiatan atau program yang dikaitkan dengan tujuan yang ditetapkan. Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin besar konstribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa semakin efektif kegiatan pertanggungjawaban tersebut. 
Menurut Vincent Gasperzs dalam bukunya “Manajemen Produksi Total”, mengemukakan bahwa pengertian efektivitas adalah sebagai berikut :

“Efektivitas merupakan karakteristik lain dari proses yang mengukur pencapaian output dari sistem produksi. Efektivitas diukur berdasarkan rasio output actual terhadap output yang direncanakan. Pengukuran efektivitas memerlukan beberapa rencana untuk standar yang telah ditetapkan sebelum mulai menghasilkan output”.

(Vincent Gasperzs. 2000:12)

Dari uraian di atas, bahwa efektivitas dapat diartikan sebagai hubungan antara keluaran (output) suatu pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapai. Semakin besar kontribusi keluaran suatu pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan semakin efektif kegiatan pertanggungjawaban dalam perusahaan.
Untuk melaksanakan kegiatan produksi dalam perusahaan agar bisa dikatakan efektif, maka perusahaan juga membutuhkan pengendalian biaya produksi yang baik. Pengendalian merupakan penilaian atas pekerjaan yang dilaksanakan dengan maksud untuk mengadakan tindakan perbaikan bila perlu, agar apa yang direncanakan perusahaan sesuai dengan realisasinya dan akhirnya tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Pengertian pengendalian menurut Carter & Usry dalam buku “ Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista S.E.,Ak, adalah sebagai berikut :

“Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan”.

(Carter & Usry, 2004:6)

Pengendalian biaya merupakan aspek utama, terutama di dalam analisis biaya produksi dengan komponen-komponen biaya utama, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Pengendalian biaya ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan itu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dan tidak ada biaya yang sifatnya pemborosan serta apakah langkah-langkah pembiayaannya telah sesuai dengan baik. Apabila pengendalian biaya telah berjalan sesuai prosedur yang ditentukan, maka efektivitas dalam pembiayaan telah berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan.
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penulis mengambil kesimpulan awal sebagai berikut, bahwa :

“Anggaran biaya produksi berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi”.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Guna memperoleh data yang objektif sebagaimana yang diperlukan dalam menyusun skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung (PDAM), yang berlokasi di Jl. Badak Singa No. 10 Bandung. Adapun penelitian ini dilakukan pada bulan 16 Mei 2005 sampai dengan 16 Agustus 2005.
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